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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Gereja merupakan tanda dan sarana kesatuan yang dapat mengindikasikan 

bahwa Gereja bukan sekedar institusi penyelamatan itu sendiri, melainkan sebagai 

sakramen. Gereja sungguh-sungguh didirikan oleh Yesus Kristus untuk menjadi 

tanda dan sarana keselamatan yang datang dari Allah.  

Gereja sebagai sakramen keselamatan menurut Lumen Gentium artikel 48, 

memuat sekaligus ciri kristologis, pneumatologis dan juga eskatologis. Gereja 

sebagai sakramen keselamatan itu merupakan Tubuh Kristus yang didirikan 

Kristus dalam Roh Kudus dan yang menempuh perjalanannya menuju akhir 

zaman. 

 Dengan menyebut Gereja sebagai sakramen keselamatan, Konsili 

menekankan bahwa bukan Gereja sendirilah yang menyelamatkan dan bahwa 

sebutan institusi penyelamatan kurang tepat, sebab Gereja hanya menyatakan 

karya Allah. Baru setelah dipenuhi sendiri dengan hidup Kristus oleh Roh Kudus, 

Gereja dapat tampil ke depan sebagai sakramen keselamatan bagi seluruh umat 

manusia. 

Istilah Gereja sebagai sakramen keselamatan dalam Lumen Gentium artikel 

48 berada dalam konteks eskatologis. Ini berarti Gereja berada dalam tanda 

keselamatan yang sudah tampak dan sekaligus belum dipenuhi. Bila Gereja 
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disebut misteri keselamatan, maka ini mau mengungkapkan pandangan bahwa 

Gereja memang suatu realitas manusiawi dan tampak yaitu suatu kumpulan atau 

himpunan dari orang-orang yang adalah anggota-anggotanya, di satu pihak, akan 

tetapi di lain pihak dalam perhimpunan itu ditandakan dan justru dengan demikian 

dihadirkan suatu kenyataan ilahi yang tak tampak, yaitu karya Allah yang 

menyelamatkan. 

Sakramentalitas Gereja tidak hanya berarti bahwa hidup ilahi mendapat 

bentuk yang kelihatan di dalam Gereja. Itupun benar. Namun, lebih tepat 

dikatakan bahwa di dalam Gereja, hidup ilahi dilaksanakan dalam bentuk insani. 

Yang insani dan ilahi tetap berbeda di dalam Gereja, tetapi bersatu juga. Kesatuan 

itu terlaksana karena Gereja menerima keselamatan yang telah dilaksanakan di 

dalam Kristus dengan iman. Oleh karena itu boleh dikatakan bahwa Gereja adalah 

sakramen dari Kristus; hidup Kristus menjadi nyata di dalam Gereja.  

Dari satu pihak dapat dikatakan bahwa bentuk insani keselamatan di dalam 

Gereja adalah lanjutan dari kemanusiaan Kristus. Sebab sejarah keselamatan yang 

mencapai puncaknya di dalam Yesus Kristus, diteruskan di dalam Gereja. Oleh 

karena itu Gereja menghadirkan keselamatan dengan memperingati Kristus. Tetapi 

dari lain pihak, Gereja bukan lanjutan Kristus. Sebab Gereja menerima 

keselamatan yang sudah terlaksana di dalam Kristus. Dalam Gereja, keselamatan 

yang telah dilaksanakan dalam Kristus diungkapkan dalam bentuk ynag baru; oleh 

sebab itu Gerja disebut sakramen dari Kristus. Tetapi keselamatan yang 

dilaksanakan dalam bentuk baru itu bukan keselamatan yang baru, melainkan 

keselamatan yang telah dilaksanakan di dalam Kristus. 
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Lumen Gentium artikel 48 mengungkapkan tentang sakramentalitas Gereja. 

Bahwa Gereja bukan lagi hanya sebuah institusi, melainkan sebuah sakramen, 

sakramen keselamatan di dalam Kristus. Gereja adalah sakramen keselamatan di 

dalam Kristus. Di dalam artikel 48 Lumen Gentium dikatakan, “Sesudah bangkit 

dari kematian (lih. Rom. 6:9) Ia (Kristus) mengutus RohNya yang menghidupkan 

ke dalam hati para muridNya, dan melalui Roh itu Ia menjadikan TubuhNya, 

yakni Gereja, sakramen keselamatan bagi semua orang.” Tanpa Kristus, Gereja 

tidak berarti apa-apa. Maka sudah selayaknyalah bahwa dari semula segala 

perhatian diarahkan kepada Kristus. Gereja hanya dapat menyinarkan cahaya 

Kristus.   

Gereja sebagai sakramen keselamatan perlu diletakan dalam konteks 

kristologis yang kuat. Dalam LG. Art. 48 lebih jelas dikatakan: “Adapun Kristus 

yang ditinggikan dari bumi, menarik semua orang kepada diriNya (lih. Yoh. 

12:32)... melalui Roh itu Ia menjadikan TubuhNya, yakni Gereja, sakramen 

keselamatan bagi semua orang.” Dengan demikian, ciri kristologis dari 

sakramentalitas Gereja harus betul-betul disadari. 

Selain itu, sakramentalitas Gereja juga bercirikan pneumatologis. Gereja 

disatukan dalam Roh Kudus dan Roh Kudus akan tetap mengungkapkan diri di 

dalam Gereja. Gereja tampak sebagai simbol Roh dalam arti bahwa gerak cinta 

kasih Allah yang tertuju kepada dunia ini dilambangkan oleh Gereja. Dengan 

demikian, Gereja menjadi tanda efektif mengenai kesatuan mesra antara umat 

manusia dengan Allah berkat Roh Kudus. Dan berkat karya Roh Kudus pula 
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dalam Gereja, manusia akan diangkat menjadi anak-anak Allah berkat kebangkitan 

Kristus.    

5.2 Usul dan Saran  

 Setelah menelisik dan mengkaji tentang sakramentalitas Gereja, bahwa 

Gereja merupakan sakramen keselamatan, penulis ingin memberikan beberapa 

saran yang kiranya dapat diperhatikan bila diperlukan.  

 Umat beriman yang mengindetifikasikan dirinya sebagai Gereja, harus 

melihat Gereja sekarang itu bukan lagi sebagai sebuah institusi atau sebuah 

organisasi. Gereja tidak boleh dipikirkan hanya secara yuridis, klerikalis dan 

tiumphalis. Gereja bukan sekedar organisasi hirarkis, yang sangat menekankan 

segi luarnya, organisasinya, aturan-aturan dan hukum-hukumnya. Sudah 

sepantasnya sekarang pandangan yuridis, organisatoris, dan klerikel itu 

ditinggalkan.  

Gereja Vatikan II adalah Gereja yang mestinya mengakui dengan rendah 

hati bahwa yang terpenting dan yang menjadi penyelamat adalah Yesus Krisuts, 

dan bukan dirinya. Gereja Vatikan II adalah Gereja yang ekumenis, yang suka 

berdialog dengan rekan-rekan Gereja Kirsten lainnya dan juga Gereja yag terbuka 

dan suka berdialog dengan dunia dan masyarakat dunia. Gereja hanyalah sakramen 

keselamtan Allah, dan bukan lembaga keselamatan itu sendiri. Gereja tidak 

memonopoli keselamatan Allah sendiri. Kerajaan Allah dan karya keselamatan 

Allah jauh lebih luas daripada Gereja dan melampuinya. Gereja hanya 
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menampakkan saja yakni menghadirkan dan menandakan keselamatan itu bagi 

dunia.  

Umat beriman juga diharapkan mampu menghindari dua pendirian 

ekstrem tentang Gereja, yakni yang pertama, bahwa Gereja tidak penting bagi 

keselamatan manusia karena keselamatan manusia terlaksana di dalam Kristus, 

bukan dalam Gereja yang dianggap bukan sakramen keselamatan. Kedua, bahwa 

Gereja sama pentingnya dengan Kristus karena sama-sama sakramen 

Keselamatan. Melawan ekstrem pertama, pentingnya Gereja sebagai sakramen 

keselamatan (tanda dan sarana) harus ditegaskan, mengingat manusia 

diselamatkan oleh karena iman, dan iman diwartakan oleh Gereja, diungkapkan 

dalam sakramennya, dan dihayati dalam cinta kasih Kristiani. Melawan ekstrem 

kedua tadi keunikan Kristus dalam karya keselamatan harus dipertahankan, sebab 

Kristuslah yang mengerjakan keselamatan, bukan Gereja. Gereja hanya menerima 

keselamatan itu dari Kristus.    
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